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Abstrak
Pemberdayaan merupakan suatu mekanisme dimana, individu, organisasi dan masyarakat menjadi ahli danpaham akan masahL yang mereka hadapi.. Pemberdayaan Masyirakat ini dilaksanakan di Desa Ngadas,
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang yang telah dicanangkan sebagai desa Wisata Adat. Desa Ngadas
merupakan kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus yang layak untuk menjadi daerah
tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli dengan
faktor pendukung seperti, sistem pertanian dan sistem sosial yang mewarnai sebuah kawasan desa wisata di
kaki gunung Bromo. Untuk memahami permasalahan yang dihadapi oleh desa digunakan metode Rapid Rural
Appraisal (XRl) yaitu pendekatan untuk memahami desa secara cepat. Dari hasil RRA dapat dirumuskan
permasalahan pertama, belum adanya peraturan desa berkaitan dengan kesiapan sebagai deia wisata adat;kedua, lingkungan yang kurang bersih dan fasilitas umum yang belum memadai; tcitiga, ketergantungan
masyarakat terhadap hasil panen. Dalam mengatasi ketiga permasalahan desa tersebut telah dilaksanakanprogriltrl pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal bertujuan agar masyarakat memiliki kemampuan
mengembangkan potensinya dalam rangka pemberdayaan masyarakat oleh karena itu di desa ini ielah
dilaksanakan program pemberdayaan melalui berbagai pelatihan dan pendampingan yaitu pelatihan pembuatan
peraturan desa, pelatihan pembangunan karakter menjaga lingkungan bersih-sehai dan pengadaan fasilitas
umum serta pelatihan produksi minuman olahan dari hasil pertanian lokal (terong belanda). Ketiga program ini
merupakan bagian dari upaya mewujudkan desa Ngadas menjadi desa wisata adai.
Kata kunci : pemberdayaan masyarakat; pendidikan nonformal; desa wisata adat.
COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH NONFORMAT EDUCATION BASED
ON LOCAT POTENCY IN ESTABLISHING TOURISM VILLAGE
Abstract
Empowerment is a mechanism whereby individuals, organizations and communities become experts and
understand the problems they face. Community empowerment program is implemented in Desa Ngadai, District
Poncokusumo, Malang Regency which has been proclaimed as a traditional tourist village is a rural area that has
some special characteristics that are eligible to be a tourist destination. In this *"u, th" inhabitants have a
tradition and culture that is still relatively original with supporting factors such as, agricultural systems and
social systems that characterrze a tourism village area atthe foot of Mount Bromo. To understand the problems
are faced by the villagers used Rapid Rural Appraisal (RRA) method is an approach to understanding the villagequickly. From the results of RRA can be formulated in three problems, first the lack of regulations relating io
the readiness of the village as a traditional tourist village. Second, less clean environment ind public facililies
were inadequate. Third, people depend on the crops. In addressing three problems the village has implemented
non-formal education program. Non-formal education aims to make people have the abiilty to develop theirpotential in order to empower communities. Therefore in this village empowerment program has been
implemented through various training and mentoring is a village regulation making training, character
development kaining keeping the environment clean-healthy and provision of public faciliti-es and the training of
beverage production of local agricultural products (Solanum Betaceu). These three programs are part of the
effort to realize the village of Ngadas to become Desa Wisata Adat.
Ke1'words : community empowermentl nonformal educationl desa wisata adat.
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